




Sekolah menengah kejuruan (SMK) merupakan pendidikan pada jenjang 
menengah yang mengutamakan pengembangan keterampilan siswa. Keterampilan 
yang dimiliki merupakan hasil dari pembelajaran di sekolah maupun di 
industri.Dunia industri berperan penting dalam proses pembelajaran di SMK, 
yaitu dengan bekerjasama dalam pelaksanaan praktik industri. Praktik industri 
bagi siswa SMK merupakan ajang menerapkan ilmu yang pernah diperoleh di 
bangku sekolah. Siswa juga akan mendapatkan ilmu baru di industri, karena 
mereka belajar pada kondisi nyata dengan suasana kerja yang sebenarnya. Selesai 
melaksanakan praktik industri siswa akan disibukkan berbagai kegiatan yang 
harus dilaksanakan untuk kelulusannya. Siswa sekolah menengah kejuruan 
dinyatakan lulus jika mereka berhasil menyelesaikan Ujian Sekolah, Ujian 
Nasional dan Uji Praktek Kejuruan siswa. Uji Praktek Kejuruan siswa 
dilaksanakan sesuai dengan kompetensi keahliannya dan dilaksanakan sebelum 
ujian nasional. 
Menurut Widiami yang dimuat pada panduan Uji Praktek Kejuruan dari 
DP SMK (2012: 2) tujuan dilaksanakan Uji Praktek Kejuruan adalah sebagai 
indikator ketercapaian standar kompetensi lulusan, sedangkan bagi stakeholder 
Uji Praktek Kejuruan dijadikan informasi atas kompetensi yang dimiliki calon  
tenaga kerja. Siswa dikatakan lulus Uji Praktek Kejuruan jika sudah 
melaksanakan Uji Praktek Kejuruan keahlian meliputi Uji Praktek Kejuruan 
praktik dan Uji Praktek Kejuruan teori. Uji Praktek Kejuruan teori digunakan 
untuk mengukur pengetahuan dan pemahaman siswa, sedangkan Uji Praktek 
Kejuruan praktik berfungsi untuk mengukur kemampuan siswa (DP SMK, 2012: 
2). Persentase skor Uji Praktek Kejuruan praktik adalah 70% dan Uji Praktek 
Kejuruan teori sebesar 30%. Menurut Badan Standar Nasional Pendidikan (2012: 
25), secara keseluruhan skor yang harus diperoleh siswa untuk lulus Uji Praktek 
Kejuruan yaitu minimal 6,0. Pelaksanaan Uji Praktek Kejuruan harus memenuhi 
standar perlengkapan dan peralatan dari DP SMK agar tidak ada masalah pada 
waktu pelaksanaan ujian. Salah satu perlengkapan yang harus dipenuhi dalam 
pelaksanaan Uji Praktek Kejuruan adalah verifikasi tempat pelaksanaan 
ujian.Tempat pelaksanaan Uji Praktek Kejuruan dapat dilaksanakan di sekolah, 
industri maupun di institusi pasangan yang dinyatakan layak oleh pemerintah 
daerah sesuai dengan panduan dari DP SMK.  
Sekolah yang tidak dapat memenuhi persyaratan melaksanakan Uji 
Praktek Kejuruan dapat bekerjasama dengan pihak industri atau ikut bergabung 
dengan sekolah lain yang sudah memenuhi persyaratan melangsungkan Uji 
Praktek Kejuruan. Selain verifikasi tempat pelaksanaan Uji Praktek Kejuruan, 
penyelenggara Uji Praktek Kejuruan juga harus melakukan verifikasi 
peralatan,standarisasi penguji, baik penguji internal maupun penguji eksternal dan 
perhitungan rincian biaya Uji Praktek Kejuruan. Verifikasi peralatan juga sangat 
berpengaruh dalam pelaksanaan Uji Praktek Kejuruan praktik, karena tanpa 
didukung peralatan yang layak pelaksanaan Uji Praktek Kejuruan tidak akan 
berjalan dengan baik.  
Berdasarkan harian Suara Merdeka (2008), dikemukakan bahwa tidak 
semua sekolah dapat menyediakan peralatan sesuai standar industry terutama bagi 
sekolah yang ada didaerah dan untuk sekadar meminjam peralatan dari industri 
sekolah keberatan dari segi biaya. Masalah lain dalam persiapan pelaksanaan Uji 
Praktek Kejuruan yaitu pada standarisasi penguji, baik penguji internal maupun 
penguji eksternal. Idealnya, pengujian kompetensi dilakukan mereka yang berasal 
dari dunia industri agar didapatkan pelaksanaan ujian yang mewakili kebutuhan 
dari dunia industri itu sendiri.  
Berdasarkan harian Suara Merdeka (2008) dikemukakan bahwa sulit 
menemukan penguji dari industri karena jumlah yang terbatas, sehingga Uji 
Praktek Kejuruan melibatkan guru program produktif yang sudah mendapatkan 
sertifikat kompetensi. Mengingat tidak semua sekolah menengah kejuruan 
mempunyai guru yang sudah mendapatkan sertifikat kompetensi, akhirnya guru 
yang belum mendapatkan sertifikat kompetensi tetap dijadikan penguji. Masalah 
lain yang muncul dalam mempersiapkan pelaksanaan Uji Praktek Kejuruan yaitu 
masalah biaya uji kompetensi.Berdasarkan Suara Merdeka (2009) dikemukakan 
bahwa semua subsidi untuk pelaksanaan Uji Praktek Kejuruan dihapuskan meski 
tahun lalu setiap siswa mendapatkan bantuan sebesar Rp 50.000. Padahal biaya 
pelaksanaan Uji Praktek Kejuruan cukup besar dan bervariasi setiap bidang 
keahlian. Hal itu menjadi masalah kepada bidang keahlian yang membutuhkan 
alat dan bahan yang harus dibeli dengan meminta tambahan biaya dari orang tua 
siswa. Keseluruhan verifikasi pelaksanaan Uji Praktek Kejuruan bertujuan agar 
pelaksanaan Uji Praktek Kejuruan berjalan dengan baik dan hasil Uji Praktek 
Kejuruan dapat diakui sepenuhnya oleh dunia industri.Mengingat pentingnya 
pelaksanaan Uji Praktek Kejuruan siswa, maka perlu dilakukan penelitian 
mengenai kesiapan pelaksanaan Uji Praktek Kejuruan meliputi kesiapan siswa, 
kesiapan panitia dalam memenuhi kebutuhan Uji Praktek Kejuruan sehingga 
mendapatkan hasil dari Uji Praktek Kejuruan yang memuaskan. 
 Pemilihan lokasi dilakukan di SMK Negeri 9 Surakarta karena disekolah 
ini belum pernah dilakukan sebagai lokasi penelitian tentang proses pelaksanaan 
Uji Praktek Kejuruan dan karena di SMK Negeri 9 Surakarta merupakan satu-
satunya SMK yang mempunyai jurusan seni lukis di kota Surakarta. Dan dipilih 
kelas XII  karena menghadapi dan melaksakan Uji Praktek Kejuruan.siswa mulai 
diberikan pembelajaran seni lukis di kelas XI dan di kelas X siswa belum 
diajarkan seni lukis baru diajarkan tentang gambar bentuk, ilustrasi, gambar 
teknik, nirmana dan dasar-dasar desain dan pada kelas XII dilakukan Uji Praktek 
Kejuruan untuk mendapatkan nilai akhir selama melakukan pembelajaran di 
SMK. Maka dari itu maka penulis memilih kelas XII sebagai objek penelitian. 
Dari uraian di atas dilakukan suatu penelitian dengan judul “ UJI PRAKTEK 
KEJURUAN ( UPK ) PADA KELAS XII JURUSAN SENILUKIS SMK 




B. Rumusan Masalah 
1. Bagaimana persiapan Uji Praktek Kejuruan pada kelas XII Seni lukis di 
SMK Negeri 9 Surakarta di tinjau dari  sekolah, jurusan seni lukis, dan siswa  
2. Bagaimana proses Uji Praktek Kejuruan yang dilaksanakan di kelas XII Seni 
lukis SMK N 9 Surakarta  
3. Bagaimana hasil karya Uji Praktek Kejuruan pada kelas XII Seni lukis SMK 
N 9 Surakarta ditinjau dari jenis aliran ,dan teknik. 
C. Tujuan penelitian 
1. Untuk mengetahui persiapan Uji Praktek Kejuruan pada kelas XII Seni lukis 
di SMK Negeri 9 Surakarta di tinjau dari  sekolah, jurusan seni lukis, dan 
siswa  
2. Untuk mengetahui proses Uji Praktek Kejuruan yang dilaksanakan dikelas 
XII Seni lukis SMK N 9 Surakarta di tinjau dari tempat, materi, alat, dan 
bahan. 
3. Untuk mengetahui hasil karya Uji Praktek Kejuruan pada kelas XII Seni 
lukis SMK N 9 Surakarta yang ditinjau dari jenis aliran ,dan teknik. 
 
 
D. Manfaat Penelitian 
Dengan tersusunnya penelitian ini peneliti berharap dapat memberikan 
manfaat baik teoritis maupun praktis. 
1.  Manfaat Teoritis 
a. Sebagai bahan pertimbangan ,masukan, atau referensi dan 
menumbuhkan motivasi untuk meneliti program keahlian lain atau 
masalah penelitian yang sejenis. 
2. Manfaat praktis 
a. Dapat dimanfaatkan khususnya untuk memperluas dan menambah 
wawasan bagi peneliti sendiri serta masyarakat pada umumnya. 
b.  Dapat mengembangkan pengetahuan bagi para siswa SMK serta 
mengembangkan pendidikan seni rupa bagi pendidik dan calon 
pendidik dibidang seni rupa. 
 
